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ABSTRACT

This research is Classroom Action research. The population in this
research is all students in class VI of Elementary School 004 Hangtuah
for the 2022/2023 academic year. There are two cycles in this research,
namely cycle I and cycle IL. This research aims to improve mathematics
learning outcomes in Building Space material. Analysis in cycle I and cycle
II shows an increase in each cycle so that it can be seen that by
implementing the think pair share type cooperative learning model
students are able to improve their ability to understand learning, and are
able to collaborate actively with other members.

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa siswa kelas VI olah Dasar Negeri 004
Hangtuah tahun pelajaran 2022/2023.Penelitian ini ada dua siklus yaitu
siklus I dan siklus II Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika materi Bangun Ruang. Analisis pada siklus I dan siklus
1T terdapat peningkatan disetiap sikusnya sehingga dapat diketahui bahwa
dengan menerapkan model kooperatif learning tipe think pair share siswa
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman akan pembelajaran, dan
mampu untuk berkolaborasi aktif bersama anggota lainnya
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1.

PENDAHULUAN

Materi pelajaran matematika harus dikuasai dengan baik oleh peserta didik. Dasar

matematika yang baik akan membuat peserta didik lebih mudah mempelajari cabang

mmatematika yang lebih lanjut dan lebih kompleks.llmu ini penting sekali dipelajari karena

tanpa disadarikita selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Afsari et al., 2021). Oleh

karena itu untuk mengajarkan matematika kepada peserta didi, guru disekolah harus mampu

membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar, karena motivasi belajar yang tinggi akan

berdampak baik bagi hasil belajar.
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Melalui Pembelajaran matematika, diharapkan peserta didik dapat membangun
pengetahuannya melalui cara kerja ilmiah, bekerja sama dalam kelompok, belajar berinteraksi
dan berkomunikasi, berbagi ide/pendapat, serta bersikap ilmiah (Nuraeni et al., 2020). Pada
dasarnya pembelajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan untuk membekali dengan
pemahaman yang baik tentang matematika, kemampuan berpikir logis, dan keterampilan
pemecahan masalah yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam

pembelajaran matematika ditingkat yang lebih tinggi (Nurbayan & Basuki, 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika materi bangun ruang mapupun observasi pembelajaran di kelas, hasil observasi
pada awal tersebut menunjukkan bahwa suasana pembelajaran dikelas tersebut masih terdapat
kelemahan dan kekurangan. Pada proses pembelajaran matematika bangun ruang di kelas
tersebut, guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional/ pembelajaran
monoton, dimana guru bertindak aktif (teacher center) dan belum menggunakan media dan alat
peraga yang menarik dan siswa terlihat duduk, mendengar, diam dan mencatat materi. Pada saat

pembelajaran sedang berlangsung, siswa pasif dan diam.

Selain itu guru hanya mengandalkan materi yang ada didalam buku paket saja. Suasana
pembelajaran yang demikian membuat siswa menjadi kurang aktif dan malas dalam mengikuti
pelajaran. Guru tidak pernah melakukan pendekatan pendekatan keterampilan yang
melibatkansiswa. Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran khususnya dalam
merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk siswa yang dimulai dari pengembangan
media pembelajaran yang menarik sampai penentuan model pembelajaran yang tepat yang
disesuaikan dengan karakteristik muatan pelajaran agar siswa lebih aktif dan kreatif serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itulah penggunaan model pembelajaran yang inivatif
dan penggunaan media perlu dikembangkan dan dilakanakan. Dengan adanya suasana

pembelajaran yang inovatif dan media yang menarik dapat meningkatkan motivasi dan hasil
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Berdasarkan nilai akhir siswa yang tampak pada nilai formatif menunjukkan bahwa nilai

perolehan siswa pada pelajaran matematika tersebut masih sangat rendah mencapai angkka

60,00 dan nilai rata-rata peserta didik secara klasikal dibawah nilai 70,00. Dari data tersebut

menunjukkan bahwa prestasi belajat siswa kelas VI SD Negeri004 Hangtuah masih tergolong

rendah. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku adalah 70 sehingga perlu

adanya solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Pada tabel berikut dibawah inidapat dilihat

hasil formatif siswa kelas VI SD Negeri 004 Hangtuah Kecamatan Perhentian raja

Tabel 1.1 Hasil Nilai Formatif Matematika Materi Bangun Ruang Siswa Kelas VI SD

Negeri 004 HangtuahKecamatan Perhentian Raja Tahun 2023/2024

NO. SISWA JUMLAH TUNTAS TIDAK
TUNTAS

1. |[LAKI-LAKI 8 4 4

2. [PEREMPUAN 12 4 8
TOTAL 20 8 12
PRESENTASE 40 % 60 %

pembelajaran. Usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
sesual. Salah satu yang dapat digunakan di dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

Berdasarkan permasalahan diatas, dipandang perlu melakukan usaha perbaikan dalam proses

Menurut Dwigustini & Widiya (2020)Think Pair Share adalah model pembelajaran yang

memberi waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Think Pair Share

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,

dan komunikasi. Metode Think Pair Share adalah sebuah strategi pembelajaran yang melibatkan
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tiga tahaap, yaitu berpikir individu, berdiskusi, berpasangan, dan berbagi dengan kelompok (Hudri
& Irwandi, 2018). Tujuannya adalah untukmendorong siswa untuk berpikir secara mandiri,
berkolaborasi dengan teman sebaya, dan berkomunikasi dengan baik.

Berdasarkan pendapat diatas, dengan strategi model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share, diharapkan siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika materi bangun ruang
dengan baik, schingga hasil belajarpun dapat ditingkatkan. Maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun

Ruang Siswa Kelas VI SD Negeri 004 Hangtuah”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom —action research) yang
berkolaborasi dengan teman sejawat. Suharsimi Arikunto (2006 : 60 ) yang mneyebutkan tujuan
utama penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memecahkan masalah yang nyata yang ada di kelas,
yang tidak saja bertujuan memecahkan masalah, tetapi sekaligus mencari jawaban mengapa hal itu
dapat dipecahkan melalui tindakan. Penelitian ini dikembangkan secara bersama — sama oleh
peneliti dan kolaborator untuk menentukan kebijakan dan pembangunan. Variabel penelitian ini
terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas dan variable terikat. Penelitian tindakan kelas
merupakan proses kegiatan yang dilakukan di kelas. Pada siklus (satu) siklus, yang terdiri dari tahap
perencanaan, Pelaksanaan (action) dan refleksi atau perenungan. Berlanjut tidaknya ke siklus II
tergantung dari hasil refleksi siklus 1.

Data dikumpulkan dalam penelitian ini, meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
ialah data-data yang diperoleh langsung dari lapangan, seperti dari sumber informasi/sampel.
Sedangkan data sekunder ialah data-data penelitian yang dipeoleh dari bahan bacaan, seperti buku,
surat kabar, dokumen dan lain sebagainya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,

wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menerapkan model kooperatif tipe think pair share, siswa kelas VI SDN 004
Hangtuah mengalami peningkatan yang menunjukkan efektivitasnya. Hasil penelitian mencatat
peningkatan nilai rata-rata dan tingkat pencapaian siswa pada mata pelajaran matematika. Pada awal
prasiklus, hanya 40% siswa yang mencapai nilai rata-rata, yang menurut skala penilaian Suharsimi
Arikunto (2006: 245), termasuk dalam kategori "kurang" dengan rentang 56-64. Di siklus I, nilai
rata-rata hasil belajar matematika mencapai 68,25 dengan kategori Cukup. Kemudian, di siklus II,
nilai rata-rata naik ke rentang 81,50 dengan kategori Baik.

Berikut disajikan diagram perbandingan persentase jumlah siswa yang mencapai KIKKM pada

pra siklus, siklus 1, siklus II.

Hasil Siswa yang

mencapai KKM

90.00%
100% 70.00%

40.00%
% 1R
Prasiklus Siklus I Siklus Il
Gambar 1. Diagram Batang Kemajuan Siswa
Dari diagram tersebut, terlihat peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM, yang menjadi
hasil dari penerapan model kooperatif Think Pair Share dalam desain pembelajaran yang

mendorong kolaborasi siswa, sechingga proses belajar dapat berjalan secara efektif. Informasi

mengenai nilai rata-rata siswa pada siklus I dan II direpresentasikan dalam gambar...
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Perbandingan Aktivitas

Rata-rata Siswa

100 81.5
68.25
) I I
0
Siklus 1 Siklus I

Gambar 2. Diagram Batang Perbandingan Aktivitas Rata-rata Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran Matematika

Partisipasi rata-rata siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif
tipe think pair share mengalami peningkatan yang positif dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I,

partisipasi rata-rata mencapai 68,25, sementara pada siklus 11, meningkat menjadi 81,5.

Melalui pembelajaran kooperatif tipe think pair share, siswa berpartisipasi dalam kelompok
untuk menyelesaikan masalah dengan cara berdiskusi berpasangan. Diskusi ini fokus pada
peninjauan ulang terhadap permasalahan yang perlu dipecahkan. Mereka terlibat dalam
menyelesaikan masalah  secara individu dan dalam  kelompok, berargumen, serta
menyampaikan hasil diskusi. Siswa bekerja sendiri atau dalam kelompok, berinteraksi, saling
mengajar, dan melakukan presentasi. Ketika berkelompok, mereka menyampaikan pendapat,
memberikan masukan kepada sesama anggota, serta mempresentasikan hasil diskusi masalah di

hadapan kelas.

Setelah dilaksanakan analisis pada siklus I dan siklus II terdapat peningkatan disetiap sikusnya
sehingga dapat diketahui bahwa dengan menerapkan model kooperatif learning tipe think pair
share siswa mampu meningkatkan kemampuan pemahaman akan pembelajaran, dan mampu untuk
berkolaborasi aktif bersama anggota lainnya. Ini sesuai dengan pandangan Sundari & Andriana

(2018) yang menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat memperkaya kemampuan siswa
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dalam berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan membuat sintesis.

Dari hasil pembelajaran, persentase tertinggi dicapai pada kemampuan perencanaan terhadap
masalah, diikuti dengan kemampuan siswa dalam meninjau kembali kelengkapan solusi. Ini
disebabkan oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Dalam proses
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa lebih aktif terlibat, mengemban
tanggung jawab untuk menemukan solusi atas masalah yang diberikan. hal tersebut sejalan dengan pendapat
Faqih (2019) pada hasil penelitiannya memang dinyatakan secara terbuka bahwa mata Pelajaran matematika
bisa dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe think pair share tersebut mampu meningkatkan hasil

belajar peserta didik dengan materi Pelajaran bangun ruang secara berkelompok maupun individu.

4. Simpulan

Analisis pada siklus I dan siklus II terdapat peningkatan disetiap sikusnya sehingga dapat diketahui
bahwa dengan menerapkan model kooperatif leatning tipe think pair shate siswa mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman akan pembelajaran, dan mampu untuk berkolaborasi aktif bersama
anggota lainnya. Ini sesuai dengan pandangan Sundari & Andriana (2018) yang menegaskan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat memperkaya kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menyelesaikan

masalah, dan membuat sintesis.
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